
ABSTRAK 

Perkembangan korupsi di Indonesia masih tergolong tinggi, sedangkan 

pemberantasannya masih sangat lamban. Romli Atmasasmita mneyatakan 

bahwa korupsi di Indonesia sudah merupakan virus flu yang menyebar ke 

seluruh tubuh pemerintahannya sejak tahun 1960-an langkah-langkah 

pemberantasannya pun masih tersendat-sendat sampai sekarang. Selanjutnya, 

dikatakan bahwa korupsi berkaitan pula dengan kekuasaan karena dengan 

kekuasaan itu penguasa dapat menyalahgunakan kekuasannya untuk 

kepentingan pribadi, keluarga, dan kroninya tindak pidana korupsi  telah 

menjadi kejahatan luar biasa crime (extra ordinary crime) penerapan sanksi 

pidana dalam tindak pidana korupsi pada Putusan Nomor: 

97/PID.SUS/TPK/2015/PN.SBY Oleh karena itu, penelitian ini tentang 

ketetapan hakim dalam menerapkan sanksi pidana dalam tindak pidana 

korupsi adapun metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian normatif 

dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan (statue approach).                                                                                  
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